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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan, dalam perspektif yang paling mendasar, merupakan pilar esensial bagi eksistensi dan perkembangan manusia sebagai makhluk yang dianugerahi kemampuan kognitif dan potensi untuk terus bertumbuh sepanjang hayatnya (Dewey, 1916:89). Lebih dari sekadar proses transmisi pengetahuan dan keterampilan dari generasi ke generasi, pendidikan merupakan sebuah perjalanan holistik yang bertujuan untuk membentuk karakter yang berintegritas, menanamkan nilai-nilai moral dan etika yangUniversal, serta mengembangkan beragam kompetensi yang krusial bagi individu untuk berpartisipasi secara aktif dan konstruktif dalam tatanan kehidupan bermasyarakat (Noddings, 2005:21). 
Setiap individu dituntut untuk secara berkelanjutan mengasah dan mengembangkan potensi diri secara optimal, baik dalam ranah intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual, selaras dengan nilai-nilai budaya dan sosial yang menjadi fondasi kohesi masyarakat (Gardner, 1983:276). Pendidikan yang berkualitas tinggi menjadi prasyarat utama dalam mempersiapkan generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, adaptif terhadap perubahan, dan mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi kemajuan bangsa dan negara di kancah global (Rotherham & Willingham, 2009:18).
Landasan filosofis dan yuridis yang mengatur penyelenggaraan pendidikan di Indonesia secara eksplisit dan komprehensif tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 3 dari undang-undang tersebut secara tegas mengamanatkan arah dan tujuan pendidikan nasional, yaitu:
“Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”   

Deklarasi normatif ini menegaskan bahwa visi pendidikan nasional tidak hanya terbatas pada pengembangan aspek kognitif atau intelektual peserta didik semata, melainkan mencakup dimensi yang jauh lebih luas, termasuk pembentukan karakter yang luhur, penanaman nilai-nilai moral dan etika yang kuat, pengembangan potensi fisik dan kesehatan, serta pembekalan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Lebih lanjut, tujuan ini juga menekankan pentingnya pendidikan dalam membentuk warga negara yang memiliki kesadaran akan hak dan kewajiban, menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi, dan memiliki rasa tanggung jawab sosial yang tinggi (Tilaar, 2017:45). Dengan demikian, pendidikan nasional di Indonesia memiliki cita-cita yang holistik dan transformatif, yang berorientasi pada pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas secara komprehensif.
Dalam kerangka pencapaian tujuan pendidikan nasional yang luhur ini, institusi sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memegang peranan yang sangat krusial dan strategis. Sekolah menjadi lini terdepan dalam mengimplementasikan kurikulum yang telah ditetapkan, memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif dan bermakna, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan suportif bagi perkembangan optimal seluruh potensi peserta didik (Fullan, 2007:32). Sekolah Dasar (SD), sebagai jenjang pendidikan formal paling awal dan fundamental, memiliki signifikansi yang unik dan tidak tergantikan dalam meletakkan fondasi yang kokoh bagi pembentukan karakter, pengembangan kemampuan dasar, dan penumbuhan minat belajar peserta didik. 
Pada tahap inilah nilai-nilai inti seperti kejujuran, disiplin, kerjasama, dan toleransi mulai ditanamkan dan Internalisasi melalui interaksi dengan guru dan teman sebaya, serta melalui berbagai mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler yang terstruktur dan terarah (Erikson, 1968:96). Melalui pengalaman belajar di SD, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik yang esensial sebagai bekal untuk jenjang pendidikan selanjutnya, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan motorik yang mendasar, serta menumbuhkan rasa ingin tahu dan semangat untuk terus belajar (Piaget & Inhelder, 1969:112).
Kendati demikian, realitas implementasi proses pembelajaran di lingkungan sekolah seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan dan kendala yang kompleks. Salah satu tantangan yang cukup signifikan dan universal adalah keterbatasan alokasi waktu yang tersedia dalam struktur kurikulum dan jadwal pelajaran untuk menyampaikan seluruh cakupan materi pelajaran secara mendalam dan komprehensif (Hargreaves, 2000:188). Kurikulum yang seringkali padat dengan berbagai kompetensi yang harus dicapai dalam waktu yang terbatas memaksa para pendidik untuk mencari strategi alternatif guna memaksimalkan efektivitas pembelajaran di luar jam pelajaran formal yang telah ditentukan. 
Dalam konteks inilah, praktik pemberian tugas tambahan kepada siswa, baik dalam bentuk pekerjaan rumah (PR) yang dikerjakan secara individual di luar jam sekolah maupun tugas kelompok yang memerlukan kolaborasi dan interaksi antar siswa, menjadi salah satu solusi yang umum dan seringkali dianggap sebagai cara yang efektif untuk memperkuat pemahaman dan penguasaan materi yang telah dipelajari di kelas (Cooper, 2007:87). Harapannya adalah bahwa melalui pengerjaan tugas-tugas ini, siswa akan memiliki kesempatan untuk melakukan pengulangan (repetition) dan pendalaman (elaboration) terhadap konsep-konsep kunci yang telah diperkenalkan oleh guru di dalam kelas, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih kokoh dan tahan lama (Ausubel, 1968:148).
Perspektif mengenai urgensi dan signifikansi pemberian tugas dalam konteks pendidikan dan pembelajaran diperkuat oleh pandangan Roestiyah (2008:132), seorang ahli pendidikan di Indonesia yang menekankan bahwa efektivitas dan efisiensi interaksi belajar mengajar perlu untuk senantiasa ditingkatkan dan dioptimalkan. Mengingat adanya keterbatasan waktu yang dialokasikan untuk proses pembelajaran di lingkungan sekolah formal, guru memiliki tanggung jawab profesional untuk memberikan tugas-tugas yang relevan dan terarah di luar jam pelajaran yang telah ditentukan. Tindakan ini dipandang sebagai sebuah upaya yang diperlukan untuk mengatasi potensi kekurangan waktu belajar di kelas dan memperluas cakupan materi pelajaran yang telah digariskan dalam kurikulum yang berlaku secara nasional. Dengan demikian, pemberian tugas tidak hanya sekadar menjadi tambahan kegiatan belajar bagi siswa, tetapi juga merupakan salah satu variasi teknik penyajian materi pembelajaran yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, mendorong kemandirian, dan melatih tanggung jawab (Eggen & Kauchak, 2012:210).
Lebih lanjut, pemberian tugas memiliki potensi peran yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan belajar peserta didik secara keseluruhan. Melalui proses aktif dalam mengerjakan tugas, siswa memiliki kesempatan yang berharga untuk melakukan pengulangan (rehearsal) materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Proses pengulangan ini memiliki peran krusial dalam memperkuat jejak memori dan memfasilitasiInternalisasi konsep-konsep baru (Baddeley, 1992:29). Semakin sering siswa berinteraksi secara kognitif dengan materi pelajaran melalui pengerjaan tugas, semakin mendalam pula tingkat pemahaman dan penguasaan mereka terhadap materi tersebut. 
Namun, Roestiyah (2008:135) juga menyampaikan sebuah peringatan penting yang perlu dipertimbangkan secara seksama terkait dengan praktik pemberian tugas. Beliau mengingatkan bahwa pemberian tugas yang tidak didasarkan pada pertimbangan yang matang mengenai kondisi individual siswa, seperti tingkat kemampuan akademik yang beragam, ketersediaan waktu luang di luar kegiatan sekolah, serta akumulasi beban tugas dari berbagai mata pelajaran yang berbeda, justru dapat menimbulkan dampak negatif yang kontraproduktif. Pemberian tugas yang berlebihan dan tidak terukur dapat memicu perasaan tertekan (stress) dan kesulitan belajar pada siswa, mengganggu alokasi waktu mereka untuk beristirahat, berinteraksi sosial, dan berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang juga esensial bagi perkembangan holistik mereka, serta berpotensi signifikan dalam menurunkan minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran yang bersangkutan (Kohn, 2006:32).
Selain itu, respons dan persepsi siswa terhadap pemberian tugas dari guru dapat bervariasi secara signifikan, dipengaruhi oleh berbagai faktor individual dan kontekstual. Sebagian siswa mungkin melihat tugas sebagai sebuah kesempatan yang berharga untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, memperluas wawasan pengetahuan, dan mengasah keterampilan belajar mandiri, sehingga mereka menyambutnya dengan antusiasme, tanggung jawab, dan motivasi yang tinggi. 
Di sisi lain, sebagian siswa lainnya mungkin mempersepsikan tugas sebagai sebuah beban tambahan yang tidak perlu, mengganggu waktu luang mereka yang berharga untuk bermain, berinteraksi sosial dengan teman dan keluarga, atau melakukan kegiatan lain yang mereka anggap lebih menarik dan relevan dengan minat mereka. Dalam konteks respons siswa yang beragam ini, faktor internal yang dikenal sebagai motivasi belajar memegang peranan yang sangat krusial dan menentukan dalam memengaruhi tingkat keberhasilan belajar peserta didik secara keseluruhan (Schunk et al., 2010:4).
Motivasi belajar, sebagaimana didefinisikan oleh Uno (2009:23), merupakan sebuah konstruk psikologis yang merujuk pada dorongan internal yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku individu untuk terlibat secara aktif, tekun, dan sungguh-sungguh dalam proses pembelajaran. Manifestasi dari motivasi belajar yang kuat dapat diobservasi melalui adanya keinginan yang mendalam untuk mencapai keberhasilan dalam belajar, adanya dorongan intrinsik untuk memahami materi pelajaran secara menyeluruh, adanya ketertarikan dan minat yang tinggi terhadap aktivitas pembelajaran yang diberikan oleh guru, serta adanya perasaan senang, puas, dan tertantang dalam mengikuti setiap tahapan proses pembelajaran. Siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi cenderung menunjukkan karakteristik seperti ketekunan dalam menghadapi tugas yang sulit, tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan, memiliki inisiatif yang tinggi dalam mencari informasi dan sumber belajar tambahan, serta mampu menyelesaikan tugas-tugas belajar yang diberikan dengan baik, tepat waktu, dan dengan kualitas yang memuaskan (Deci & Ryan, 1985:32).
Penting untuk disadari dan dipahami bahwa tingkat motivasi belajar siswa bukanlah sebuah atribut psikologis yang bersifat statis dan permanen, melainkan merupakan sebuah kondisi internal yang dinamis dan dapat berfluktuasi dari waktu ke waktu, dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, baik faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa (seperti minat, bakat, kebutuhan, dan keyakinan diri) maupun faktor eksternal yang berasal dari lingkungan belajar (seperti metode pengajaran guru, iklim kelas, dukungan teman sebaya, dan umpan balik dari guru). Salah satu faktor eksternal yang memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat motivasi belajar siswa adalah metode pembelajaran dan strategi pengajaran yang secara aktif diterapkan oleh guru di dalam kelas, termasuk di dalamnya adalah praktik pemberian tugas (Ames, 1992:67). Pemberian tugas yang bersifat monoton, kurang relevan dengan minat dan kebutuhan siswa, memiliki tingkat kesulitan yang terlalu tinggi sehingga menimbulkan frustrasi atau terlalu rendah sehingga tidak menantang, atau tidak disertai dengan umpan balik yang konstruktif dan memotivasi, berpotensi besar untuk menurunkan tingkat motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran yang bersangkutan. Sebaliknya, tugas yang dirancang secara kreatif, menantang namun tetap berada dalam zona perkembangan proksimal (zone of proximal development) siswa, relevan dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, memberikan kesempatan untuk eksplorasi dan penemuan, serta diiringi dengan umpan balik yang positif dan konstruktif, justru dapat secara signifikan meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar (Vygotsky, 1978:86).
Penelitian empiris yang relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam studi ini telah dilakukan oleh Supriadi. dkk (2021), yang menunjukkan hasil yang menarik dan memberikan wawasan yang berharga. Studi tersebut mengungkapkan bahwa penerapan metode pemberian tugas yang dirancang secara efektif dan inovatif memiliki korelasi positif yang signifikan dengan peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian tugas, apabila direncanakan dan diimplementasikan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip pedagogis yang tepat, dapat menjadi sebuah strategi pengajaran yang ampuh dalam memicu, memelihara, dan meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada hasil belajar mereka.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di lingkungan SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal, diperoleh informasi berharga dari para guru yang mengajar di kelas IV. Hasil observasi informal dan wawancara singkat dengan beberapa guru menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah peserta didik yang menunjukkan kurangnya antusiasme dan semangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, terutama dalam konteks mata pelajaran Bahasa Indonesia. Beberapa siswa terindikasi melakukan praktik menyalin pekerjaan teman sebaya sebagai jalan pintas untuk menyelesaikan tugas, sementara sebagian siswa lainnya bahkan cenderung mengabaikan atau tidak mengerjakan tugas sama sekali. Lebih lanjut, sebagian siswa juga menunjukkan persepsi bahwa tugas yang diberikan hanyalah sebuah formalitas yang harus dipenuhi tanpa memahami esensi dan tujuan pembelajaran yang sebenarnya terkandung di dalamnya.
Situasi yang demikian ini memiliki potensi implikasi yang serius dan merugikan terhadap tingkat motivasi belajar siswa secara keseluruhan. Apabila siswa tidak memiliki motivasi yang cukup dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, maka proses pemahaman dan penguasaan materi pelajaran yang diharapkan akan terhambat secara signifikan. Rendahnya tingkat motivasi belajar pada akhirnya dapat berkontribusi secara langsung terhadap penurunan hasil belajar siswa secara keseluruhan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, menjadi sangat penting dan mendesak untuk mengeksplorasi dan memahami secara lebih mendalam bagaimana praktik pemberian tugas yang saat ini dilakukan oleh guru dapat dirancang dan diimplementasikan secara lebih efektif dan inovatif agar dapat menstimulasi, memelihara, dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Keyakinan mendasar yang melatarbelakangi penelitian ini adalah bahwa apabila tingkat motivasi belajar siswa meningkat secara signifikan, maka proses pembelajaran akan menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan efektif, dan pada akhirnya, keberhasilan pembelajaran yang optimal pun akan lebih mudah tercapai.
Bertolak dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan secara komprehensif dan mendalam di atas, penulis merasa termotivasi dan memiliki urgensi akademik untuk melakukan penelitian yang lebih sistematis dan terstruktur mengenai “Hubungan Pemberian Tugas Bahasa Indonesia dengan Tingkat Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.” 

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu:
a) Tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal masih beragam dan belum optimal.
b) Pelaksanaan pemberian tugas Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon belum sepenuhnya terstruktur dan terpantau efektivitasnya.
c) Belum adanya penelitian terdahulu di SD Negeri 110 Gunungmanaon yang secara khusus menganalisis hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan motivasi belajar siswa. Selama ini, penelitian yang dilakukan di SD Negeri 110 Gunungmanaon lebih banyak berfokus pada aspek hasil belajar atau metode pembelajaran tertentu, sedangkan hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan motivasi belajar siswa belum pernah diteliti secara khusus. Padahal, aspek ini penting untuk dikaji guna mengetahui apakah pemberian tugas selama ini benar-benar berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
d) Kurangnya variasi dalam bentuk dan jenis tugas Bahasa Indonesia yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan pengamatan di kelas, sebagian besar tugas yang diberikan guru Bahasa Indonesia masih bersifat monoton, seperti mengerjakan soal-soal latihan di buku atau menyalin materi dari papan tulis. Hal ini membuat siswa cepat bosan dan kurang tertarik untuk menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh. 
e) Belum optimalnya keterlibatan siswa dalam proses pemberian dan penyelesaian tugas Bahasa Indonesia.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus, terarah, dan tidak meluas ke permasalahan lain di luar ruang lingkup yang telah ditentukan, maka peneliti memberikan batasan masalah:
“Penelitian ini hanya membahas analisis hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”
Pemberian tugas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala bentuk tugas akademik yang diberikan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kepada siswa kelas IV, baik tugas individu maupun kelompok, yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman materi pelajaran, melatih keterampilan berbahasa, serta sebagai bagian dari penilaian proses pembelajaran.
Motivasi belajar siswa yang diteliti adalah motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang ditunjukkan oleh siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Motivasi ini diukur melalui indikator minat, perhatian, keaktifan, ketekunan, serta rasa percaya diri siswa dalam proses belajar.
Penelitian ini tidak membahas hubungan pemberian tugas pada mata pelajaran lain di luar Bahasa Indonesia dan tidak menganalisis faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi motivasi belajar siswa, seperti faktor lingkungan keluarga, kondisi sosial, atau fasilitas belajar di rumah.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?”
Rumusan masalah ini menjadi fokus utama penelitian untuk mengungkap keterkaitan antara variabel pemberian tugas Bahasa Indonesia yang diberikan oleh guru dengan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian tugas yang dirancang dan diberikan secara terstruktur dapat berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya di kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
Mengetahui hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pemberian tugas Bahasa Indonesia terhadap motivasi belajar siswa serta apakah tugas-tugas yang diberikan mampu meningkatkan semangat, minat, dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.









1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi yang bermanfaat bagi lembaga pendidikan, khususnya dalam pengembangan metode dan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih relevan dengan kondisi motivasi belajar siswa.
b. Bagi Peneliti
Sebagai peneliti, penelitian ini akan memperluas wawasan dan pengetahuan terkait dengan penerapan tugas dalam pembelajaran serta dampaknya terhadap motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD.
c. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain yang tertarik dengan topik serupa, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian, referensi, atau pembanding dalam penelitian mereka. Penelitian ini juga dapat membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara berbagai faktor dalam pembelajaran dan motivasi siswa di berbagai konteks pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi siswa tentang pentingnya pemberian tugas dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Selain itu, siswa juga dapat memperoleh wawasan tentang bagaimana cara memanfaatkan tugas dengan baik untuk meningkatkan hasil belajar mereka di sekolah.
b. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat memperoleh wawasan baru mengenai efektivitas pemberian tugas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan temuan penelitian ini, guru dapat lebih bijak dan lebih terstruktur dalam merancang dan memberikan tugas yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga tugas yang diberikan dapat memaksimalkan motivasi belajar siswa.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini akan memberikan informasi yang berguna bagi pihak sekolah dalam membuat kebijakan atau strategi yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Temuan-temuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas tugas dalam pembelajaran dan mengembangkan kebijakan yang lebih berbasis pada kebutuhan siswa untuk meningkatkan motivasi belajar mereka.





1.7 Definisi Istilah
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah yang perlu didefinisikan secara jelas agar tidak menimbulkan kerancuan dalam pemahaman. Berikut adalah definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini:
a) Pemberian Tugas
Pemberian tugas dalam konteks penelitian ini merujuk pada segala bentuk pekerjaan yang diberikan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kepada siswa sebagai bagian dari proses pembelajaran. Tugas ini dapat berupa tugas individu atau kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, melatih keterampilan berbahasa, serta sebagai bagian dari penilaian proses pembelajaran.
b) Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia dalam penelitian ini adalah mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar yang mencakup berbagai keterampilan berbahasa, seperti berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, serta aspek kebahasaan lainnya. Fokus utama dalam penelitian ini adalah pemberian tugas yang berkaitan dengan keterampilan menulis dan berbicara dalam Bahasa Indonesia.
c) Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan atau semangat yang dimiliki oleh siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, termasuk dalam hal ini adalah tugas yang diberikan oleh guru. Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik (dorongan yang datang dari dalam diri siswa untuk belajar) dan motivasi ekstrinsik (dorongan yang berasal dari faktor luar, seperti penghargaan atau tekanan). Dalam penelitian ini, motivasi belajar diukur melalui indikator minat, perhatian, ketekunan, dan rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan tugas dan mengikuti pembelajaran.
d) Tingkat Motivasi Belajar
Tingkat motivasi belajar merujuk pada seberapa besar minat dan dorongan siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Pada penelitian ini, tingkat motivasi belajar diukur berdasarkan pada seberapa besar siswa menunjukkan keaktifan, minat, ketekunan, dan semangat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru Bahasa Indonesia.

1.8 Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah pemahaman pembaca mengenai alur dan tahapan penelitian ini, maka sistematika penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan
Bab ini menguraikan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika penelitian. Bab ini memberikan gambaran umum mengenai apa yang akan dibahas dalam penelitian ini, serta alasan mengapa penelitian ini penting dilakukan.
Bab II: Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi kajian teori yang relevan dengan topik penelitian, yaitu pemberian tugas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan motivasi belajar siswa. Di dalamnya, akan dibahas berbagai teori yang berkaitan dengan konsep-konsep tersebut, serta hasil penelitian terdahulu yang dapat mendukung pemahaman dan kerangka teoritis penelitian ini.
Bab III: Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, mulai dari jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta analisis data. Bab ini juga menguraikan langkah-langkah yang diambil peneliti untuk mencapai tujuan penelitian.
Bab IV: Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi hasil dari pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan. Di dalamnya akan disajikan hasil penelitian terkait hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon. Hasil penelitian akan dibahas secara detail dan dikaitkan dengan teori yang ada dalam tinjauan pustaka.
Bab V: Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang mencakup ringkasan hasil penelitian, implikasi penelitian, serta saran-saran untuk pihak terkait, seperti guru, siswa, dan pihak sekolah. Bab ini juga akan memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang dapat mengembangkan topik yang serupa.
1.9  Hipotesis
Menurut Sugiyono (2009:96), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah tersebut telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Disebut sementara karena jawaban yang diberikan masih didasarkan pada teori yang relevan dan belum diuji secara empiris melalui penelitian lapangan. Hipotesis memiliki peran penting dalam penelitian karena menjadi pedoman awal dalam mengarahkan jalannya penelitian untuk membuktikan apakah dugaan yang diajukan benar atau tidak.
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, peneliti mengajukan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu, “Terdapat hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar murid kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.”
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